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Abstract. Farming is one of the industries most susceptible to risk and unpredictability in terms of results and
profitability. In Noelbaki Village, Central Kupang, Kupang. This study intends to examine income, income risk,
and factors that influence lowland rice farming income risk. To identify 46 respondents, the sample was
determined using a basic random sampling procedure. Primary data was acquired through interviews and a
questionnaire for this study. The income function model's input-output methodology, coefficient of variation
(CV), and residual squared are used in data analysis. The average value of income in lowland rice cultivation per
hectare each growing season was Rp. 28,374,581,-/ha/MT, according to the findings. The CV score of 3.26
percent indicates the average amount of income risk in lowland rice growing. Land area, fertilizers, insecticides,
and UPT are elements that minimize income risk, whereas seeds raise income risk. Because seeds dictate the
quality of plant development, whereas other production elements may be regulated by farmers, this suggests that
seeds are a determinant of income risk. Farmers must pay attention to seed quality if rice growing is to stay risk-
free.

Keywords: income; risk; coefficients of variation (CV)

Abstrak. Usahatani merupakan salah satu jenis usaha yang paling rentan terhadap risiko dan ketidakpastian
terhadap hasil dan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan, risiko pendapatan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi risiko pendapatan usahatani padi sawah di Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang
Tengah, Kabupaten Kupang. Penentuan sampel menggunakan metode simple random sampling untuk
menemukan 46 responden. Data penelitian menggunakan data primer dikumpulkan melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan pedekatan input-output, koefisien variasi (CV) dan residual
kuadrat dari model fungsi pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pendapatan pada
usahatani padi sawah per hektar per musim tanam adalah sebesar Rp. 28.374.581,-/ha/MT. Nilai rata-rata risiko
pendapatan pada usahatani padi sawah relatif rendah yang ditunjukan oleh nilai CV sebesar 3,26%. Variabel
yang menurunkan risiko pendapatan adalah luas lahan, pupuk, pestisida dan UPT, sedangkan faktor yang bersifat
meningkatkan risiko pendapatan adalah benih. Hal ini memberikan indikasi bahwa benih menjadi penentu risiko
pendapatan, karena benih menentukan kualitas pertumbuhan tanaman, sedangkan faktor produksi lainnya sudah
dapat dikontrol oleh petani. Kualitas benih perlu mendapat perhatian oleh petani jika menginginkan risiko
usahatani padi tetap rendah.

Kata Kunci: Pendapatan, risiko, Koevisien variasi (CV)

PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas utama yang berperan sebagai pemenuh kebutuhan pokok karbohidrat bagi
penduduk. Tinggi dan terus meningkatnya permintaan beras tidak serta merta berdampak positif
terhadap pendapatan petani padi sebagai produsen. Hal ini berkaitan erat mulai menurunnya
produktivitas padi pada lahan sawah yang telah bertahun-tahun mendapat input luar tinggi tanpa
mempertimbangkan status kesuburan lahan dan pemberian pupuk organik (Hasrimi,2012).

Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi penghasil padi. Hampir sebagian masyarakat
Nusa Tenggara Timur bermata pencaharian sebagai petani termasuk dilokasi penelitian. Berdasarkan
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data BPS (2019), produksi padi di Kabupaten Kupang berkisar 62.802 ton dalam satu tahun. Data BPS
(2019), produksi padi sawah di Kabupaten Kupang tahun 2016 sampai dengan 2019 mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa luas lahan berpengaruh pada jumlah
produksi yang dihasilkan petani. Namun meskipun jumlah produksi secara total di Kabupaten Kupang
terus meningkat, terdapat juga masalah yang sering dihadapi petani yaitu berupa gagal panen.
Serangan hama pada padi menjadi masalah terbesar yang harus dihadapi petani namun faktor lain juga
berupa berkurangnya debit air pada bendungan yang dikarenakan oleh curah hujan yang tidak
menentu. Hal ini yang dapat mempengaruhi jumlah produksi padi.

Resiko yang dihadapi petani padi dapat berupa risiko hasil atau risiko produksi, risiko harga jual
produksi dan risiko pendapatan. Risiko hasil atau produksi ditimbulkan antara lain karena adanya
serangan hama penyakit, kondisi cuaca atau alam, pasokan air yang bermasalah, dan variasi input yang
digunakan. Kondisi alam sangat berpengaruh terhadap variasi hasil, misalnya dengan kondisi curah
hujan yang sangat besar ataupun sangat kecil, bisa menimbulkan gagal panen. Pendapatan petani
berbanding lurus dengan hasil produksi, jika terjadi kendala pada hasil produksi yang disebabkan
akibat gagal panen maka akan berpengaruh pada pendapatan petani. Seperti yang dijelaskan dampak
pada produksi dan pendapatan, petani dalam berusahatani mempertimbangkan tinggi rendahnya risiko
yang dihadapi yang berakibat dapat mengurangi pendapatan.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui berapa besar pendapatan, besarnya risiko pendapatan dan faktor yang mempengaruhi
pendapatan pada usahatani padi sawah.

METODE

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Noelbaki pada bulan Juli-Agustus 2020. Pemilihan lokasi penelitian ini

dilakukan secara sengaja (porposive). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui risiko pendapatan

pada daerah tersebut.

2.2. Jenis dan Sumber Data

Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi sawah di desa Noelbaki dengan jumlah populasi 86

orang, ini diambil melalui survei di lapangan. Sebelum melakukan penarikan sampel, maka dilakukan

penentuan jumlah sampel atau ukuran sampel yang hendak dengan menggunakan rumus slovin yaitu:
n = N/(1+Ne)"2

keterangan:

n : jumlah anggota sampel

N : jumlah anggota populasi

e :error (0,1)

Sehingga untuk mendapatkan jumlah sampel pelaku usahatani padi sawah dapat menentukan
dengan menggunakan rumus slovin dengan jumlah populasi 86 dan tingkat kesalahan 10% maka dapat
di hitung sebagai berikut :

N =86/(1+86(0,1))"2

=70/1,86

=46
Setelah jumlah sampel yang diketahui, untuk menentukan sampel yang dimaksud adalah dilakukan
menggunakan metoda cara acak atau dengan cara undi yaitu di ambil sebanyak 46 orang sebagai data
dari Desa Noelbaki.
2.3. Metode Penentuan Responden
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei. Data yang dikumpulkan berupa
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung
terhadap responden yang mengacu pada daftar pertanyaan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
Lembaga/Instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pertanian, Kantor Desa Noelbaki,
Kantor Camat Kupang Tengah, dan Institusi lainnya yang memiliki informasi/data terkait penelitian
ini.
2.4. Analisis Data
Untuk rumusan masalah yang pertama menghitung pendapatan petani padi sawah di Desa Noelbaki
Kabupaten Kupang menggunakan rumus menurut Soekartawi (1995) untuk menghitung pendapatan
usahatani dapat ditulis sebagai berikut:
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7=TR-TC

=Y .Py-(ZX.Px+BTT)

Keterangan :

I : Pendapatan (Rp)

Y : Hasil Produksi (kg)

Py : Harga Hasil Produksi (Rp)

X : Faktor Produksi

Px : Harga Faktor Produksi Variabel (Satuan/Rp)

BTT : Biaya Tetap Total (Rp)

Usahatani yang diusahakan menguntungkan atau tidak secara ekonomi dapat dianalisis dengan
menggunakan nisbah atau perbandingan antara penerimaan dengan biaya (Revenue Cost Ratio).
Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

R/C=TR/TC
Keterangan :

R/C : Nisbah Penerimaan dan biaya

TR : Total Revenue (Total Penerimaan)

TC : Total Cost (Total Biaya)

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan karena penerimaan lebih besar dari
biaya.

Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian karena penerimaan lebih kecil daribiaya.

Jika R/C =1, maka usahatani mengalami impas karena penerimaan sama denganbiaya.

penerimaan sama dengan biaya.

Untuk menjawab tujuan kedua yakni mengetahui risiko pendapatan menggunakan rumus
koefisien variasi. melihat nilai risiko dalam memberikan suatu hasil dapat dipakai ukuran keuntungan
koefisien variasi dengan rumus sebagai berikut (Pappas dan Hirschey, 1995). Hasil penelitian Kimbal
(Chen et.al,1999) menunjukkan bahwa risiko pendapatan dapat diukur dengan besarnya varians dan
standar varians. Pada penelitian ini untuk mengetahui besarnya risiko pendapatan usahatani padi
sawah secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut:

Keterangan:

KV : Koefisien Variasi Pendapatan

o : Standar deviasi pendapatan (varian)
X . Rata-rata pendapatan

n :Jumlah sampel

Risiko pendapatan pada usahatani padi sawah dirumuskan sebagai residual dari fungsi pendapatan
yang di kuadratkan. Fungsi pendapatan dan fungsi risiko pendapatan usahatani padi sawah dirumuskan
sebagai berikut:

Lny=0 0+@ 1 InX_1+@_2InX_2+@ 3InX_3+ @ _4InX_4+ @ _5InX_5+@ nInX_n

e2=a 0+o 1 InX 1+a 2InX 2+a 3 InX 3+a 4InX 4+0a 5InX 5+a nlnX n

Keterangan :

y :pendapatan padi sawah (Rp)

€2 : Risiko Pendapatan usahatani padi sawah (residual)

X1 : Harga Luas lahan (Rp)

X : Harga Benih (Rp)

Xs : Harga Pupuk (Rp)

Xa : Harga Pestisida (Rp)

Xs : Upah Tenaga Kerja (Rp)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Biaya Produksi

Usahatani merupakan seluruh proses pengorganisasian faktor-faktor produksi yaitu alam, tenaga kerja,
modal dan pengelolaan yang diusahakan oleh perorangan atau sekumpulan orang untuk menghasilkan
output yang dapat memenuhi kebutuhan keluarga ataupun orang lain di samping bermotif mencari
keuntungan. Pada umumnya ciri-ciri usahatani di Indonesia adalah berlahan sempit, modal relatif
kecil, pengetahuan petani terbatas, kurang dinamik sehingga berakibat pada rendahnya pendapatan
usahatani (Rahardjo, P. 2001).

Suatu usahatani dikatakan berhasil apabila usahatani tersebut dapat memenuhi kewajiban
membayar bunga modal, alat-alat yang digunakan, upah tenaga luar serta sarana produksi yang lain
termasuk kewajiban terhadap pihak ketiga dan dapat menjaga kelestarian usahanya.

Biaya produksi adalah semua biaya atau modal baik yang dibayar tunai maupun yang tidak
dibayar tunai selama proses produksi berlangsung. Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang
jumlahnya tidak tergantung pada hasil produksi yaitu: penyusutan peralatan pertanian, sewa traktor,
sewa lahan. Sedangkan, Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) yaitu biaya yang jumlahnya teergantung
pada jumlah hasil produksi, yakni: bibit, pupuk, pestisida, upah tenaga kerja.

Berdasarkan hasil analisis pada usahatani padi sawah di Desa Noelbaki, rata-rata biaya
produksi yang digunakan petani dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Biaya Produksi pada Usahatani Padi Sawah di Desa Noelbaki pada Periode Musim Tanam | Tahun
per Ha 2020

No. Nama Jumlah (Ha/Rp/Musim Tanam)
1. Biaya Tetap

Biaya Penyusutan 1.090.571,0
Biaya Sewa Traktor 583.696,7
Total Biaya Tetap 1.674.267,7

2. Biaya Variabel
Biaya Benih 384.783,6
Biaya Pupuk 655.435,8
Biaya Pestisida 141.804,3
Biaya Tenaga Kerja 5.728.261,9
Total Biaya Variabel 6.910.283,6
Jumlah Rp.8.584.549,3

Sumber: Data Primer, Tahun 2020 (diolah)

Berdasarkan pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata biaya produksi usahatani padi
sawah di Desa Noelbaki adalah sebesar Rp. 8.584.549,3,-/Ha/Musim Tanam. Biaya produksi yang
diperthitungkan adalah biaya yang berasal dari penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel.

3.2. Penerimaan dan Pendapatan Padi Sawah

Penerimaan menurut Suratiyah (2015) adalah perkalian antara produksi dengan harga jual, besarnya
penerimaan yang diterima oleh petani untuk setiap rupiah yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi
usahatani dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan dan harga satuan produksi yang
dihasilkan. Semakin tinggi jumlah produksi dan harga satuan produksi yang dihasilkan maka
penerimaan usahatani semaakin besar sebaliknya, semakin rendah jumlah produksi dan harga satuan
produksi yang dihasilkan maka penerimaan usahatani semakin kecil. Sedangkan, Pendapatan
merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan usahatani
padi sawah.

Besar kecilnya pendapatan usahatani yang diterima oleh petani padi sawah di Desa Noelbaki
dipengaruhi oleh penerimaan dan biaya produksi. Jika produksi dan harga jual semakin tinggi, maka
pendapatan petani akan meningkat. Namun, jika biaya produksi dan harga jual tinggi maka pendapatan
petani akan menurun. Rata-rata produksi usahatani padi sawah di Desa Noelbaki untk Musim Tanam |
sebesar 3699,17 Kg/Ha per Musim Tanam (dengan rata-rata intensitas panen dua kali dalam satu tahun
dan dengan rata-rata luas lahan 0,65 Ha). Dengan harga jual Rp.10.000/Kg,- maka rata-rata total
penerimaan petani yaitu sebesar Rp.36.991.739,-/Ha/Musim Tanam. Dari perhitungan penerimaan
yang diperoleh petani maka sisa pendapatan atau pendapatan bersih yang diterima petani adalah rata-
rata pendapatan sebesar Rp. 28.374.581,-/Ha/Musim Tanam.
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3.3. R/CRasio
R/C merupakan perbandingan antara penerimaan total dengan biaya total, dan digunaka untuk melihat
kelayajan dari usahatani padi sawah yang dijalankan. Pada bahasan sebelumnya total penerimaan (TR)
usahatani padi sawah di lokasi penelitian adalah sebesar Rp.36.991.739,- sedangkan total biaya (TC)
adalah sebesar Rp. 8.584.549,3,-/Ha/Musim Tanam. Oleh karenanya merujuk rumusan r/c rasio
(persamaan 3), diperoleh R/C pada usahatani padi sawah di Desa Noelbaki sebesar 4,31 atau secara
matemasi seperti disajikan berikut ini:

= 36.991.739/8.584.549,3

=431

R/C pada usahatani padi sawah di Desa Noelbaki sebesar 4,31 menunjukkan bahwa usahatani
padi sawah tersebut menguntungkan untuk diusahakan, sebab terbukti memberikan keuntungan
kepada petani. R/C pada usahatani padi sawah sebesar 4,31 menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- biaya
yang dikeluarkan pada usahatani padi sawah tersebut akan diperoleh penerimaan sebesar Rp. 4,31,-
sehingga pendapatan yang diperoleh sebesar Rp. 4,31,- hal ini menunjukkan bahwa bahwa usahatani
padi sawah layak untuk diusahakan.

Pada penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Tamba (2017) dimana menunjukkan
rata-rata pendapatan dengan sistem Tanam SRI (System Of Rice Intensification) berkisar Rp. 14.
953.667.01,-/Ha/Musim Tanam.

Pada penelitian Keukama, dkk (2017)dimana rata-rata pendapatan per hektar yang diterima oleh
petani responden usahatani padi varietas ciherang dengan menggunakan sistem tanam legowo jajar 2:1
dalam satu musim tanam adalah Rp 11.576.002,34/Ha/Musim Tanam.

Jika dibandingkan pada penelitian-penelitian diatas dengan penelitian ini, rata-rata pendapatan
yang diterima relatif berbeda, dikarenakan penguasaan lahan yang berbeda sehingga hasil produksi
yang diterima pun berbeda. Jika dilihat dari angka ini menunjukkan bahwa usahatani tersebut
mengalami keuntungan dan layak untuk dilanjutkan.

3.4. Risiko pendapatan

Analisis mengenai risiko besarnya risiko pendapatan pada usahatani padi sawah di Desa Noelbaki
menggunakan analisis koefisien variasi yang merupakan rasio antara nilai standar deviasi dengan nilai
rata-rata. Hasil perhitungan analisis risiko pendapatan dijelaskan pada tabel 2sebagai berikut:

Tabel 2. Risiko Pendapatan Pada Usahatani Padi Sawah di Desa Noelbaki pada Periode Musim Tanam | Tahun 2020

Uraian Pendapatan (Rp)
Rata-rata (Rp) 28.374.581
Standar Deviasi 9.262.013
Koefisien Variasi 0,326

Sumber: Data Primer, Tahun 2020 (diolah)

Dari hasil perhitungan data pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pendapatan
usahatani padi sawah adalah sebesar Rp. 28.374.581,-/Ha/Musim Tanam. Nilai simpangan baku (V)
merupakan fluktuasi pendapatan yang mungkin diperoleh petani pada usahatani padi sawah. Nilai
simpangan baku yang di peroleh petani padi sawah adalah Rp. 9.262.013,-. Dan nilai koefisien variasi
yang diperoleh adalah 0,326. Nilai koefisien variasi menunjukkan variabilitas nilai rata-rata pada
resiko pendapatan usahatani padi sawah adalah 0,326 atau 32,6%.

Pada penelitian didukung oleh Dewi Kurniati (2014) dimana menunjukkan bahwa besarnya
risiko pendapatan pada usahatani jeruk siam Di Kabupaten Sambas per hektar per tahun dengan
menunjukkan rata-rata nilai koefisien variasi adalah 0,809 atau 80,9% dengan standar deviasi adalah
Rp. 14.953.151,3,-

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu nilai koefisien variasi dan standar deviasi yang
diterima dari usahatani padi sawah dan petani jeruk siam sangat berbeda. Hal ini menunjukkan jika
nilai koefisien variasi di Desa Noelbaki relatif kecil karna pendapatan yang diterima usahatani padi
sawah lebih besar dari petani jeruk siam.

3.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi Sawah

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi risiko pendapatan usahatani Padi Sawah
dilakukan terlebih dahulu dengan analisis regresi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
selanjutnya residual dari analisis tersebut di analisis regresi kembali untuk mengetahui faktor-faktor
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yang mempengaruhi risiko pendapatan dengan variabel bebas yang sama. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi Sawah di Desa Noelbaki Pada Periode Musim
Tanam | Tahun 2020

Variabel Koefisien Std.Error T-hitung Sig
Constant 2,347 3,961 0,000
Luas Lahan 0,837 0,235 3,732 0,001
Benih -0,840 0,247 -3,670 0,001
Pupuk 0,136 0,056 2,783 0,008
Pestisida 0,051 0,039 1,131 0,256
UPT 0,870 0,115 7,378 0,000
R-Squared 0,934
Adjusted R-Squared 0,925
F-statistic 112,436

Sumber: Data Primer, Tahun 2020 (diolah)

Keterangan :
Signifikan pada taraf o 5% tTabel a 5% = 1,682

Nilai R2 adalah 0,934 yang berarti sebanyak 93,4% variasi dari risiko pendapatan padi sawah
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model, dengan kata lain 93,4% variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap risiko pendapatan dan sisanya 6,6%
dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti yang merupakan variabel lain di luar model. Nilai F hitung
sebesar 112,436 lebih besar dari F tabel sebesar 2,33 dengan a = 5%. Hal ini berarti bahwa variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap risiko pendapatan padi sawah.

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh nyata terhadap risiko
pendapatan padi sawah adalah semua variabel (Luas lahan, pupuk, pestisida dan UPT). Nilai koefisien
dari variabel Luas lahan, pupuk, pestisida dan UPT adalah positif, sedangkan hanya nilai koefisien
dari variabel benih yang bernilai negatif.

Koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkatan penggunaan
faktor tersebut, maka risiko pendapatan juga semakin tinggi, dan sebaliknya untuk koefisien yang
bernilai negatif, semakin tinggi penggunaan faktor tersebut, maka risiko pendapatan semakin
menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Noelbaki, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan hasil analisis pendapatan usahatani padi sawah di Desa Noelbaki pada Musim Tanam |
adapun jumlah rata-rata pendapatan petani adalah Rp. 28.374.581,-/Ha/Musim Tanam yang ditinjau
dari R/C rasio dapat disimpulan bahwa usahatani padi sawah tersebut menguntungkan atau layak
untuk diusahakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil R/C ratio yang jumlahnya sebesar 4,29 atau lebih dari
2. Nilai rata-rata pada risiko pendapatan usahatani padi sawah adalah 0,326 atau 32,6%. Faktor yang
bersifat menurunkan risiko pendapatan adalah Luas lahan, pupuk, pestisida dan UPT, sedangkan
faktor yang bersifat meningkatkan risiko pendapatan adalah benih.
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